BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “pengaruh kandungan air

dalam fluida rem dan temperatur tromol terhadap efisiensi gaya

pengereman” dapat diambil ini kesimpulan bahwa:

1. Pemeriksaan kondisi fluida rem pada Kendaraan Bermotor Wajib Uji

(KBWU) mobil barang yang menggunakan sistem rem hidrolik di
Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Banyumas menunjukkan
bahwa 45% kendaraan memiliki fluida rem dalam kondisi yang baik.
Namun, ditemukan sebesar 11% yang kandungan air dalam fluida
rem melebihi batas aman yang direkomendasikan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kadar air dalam fluida rem tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi gaya pengereman.
Hal ini disebabkan karena pada kondisi pengoperasian normal atau
suhu rendah, fluida rem mungkin tidak mencapai suhu yang cukup
tinggi untuk menyebabkan air dalam fluida mendidih, sehingga tidak
mempengaruhi efisiensi gaya pengereman secara signifikan.

Analisis menunjukkan bahwa temperatur tromol memiliki pengaruh
signifikan terhadap efisiensi gaya pengereman. Peningkatan
temperatur tromol dapat menyebabkan penurunan efisiensi
pengereman akibat penurunan koefisien gesek antara kampas rem
dan tromol, sehingga penting untuk pengelolaan panas dalam sistem

pengereman untuk memastikan efisiensi yang optimal.

V.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Perlunya dilakukan pemeriksaan kondisi fluida rem termasuk
kandungan air dalam minyak rem suatu kendaraan di Unit
Pengujian Kendaraan Bermotor untuk meningkatkan keselamatan

dan kinerja pengereman.
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Diperlukan edukasi kepada pemilik kendaraan tentang pentingnya
perawatan fluida rem secara berkala, sehingga sadar akan potensi
bahaya dari kandungan air yang tinggi dalam fluida rem.

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam
bagaimana interaksi antara suhu tromol dan kadar air dalam fluida
rem mempengaruhi efisiensi pengereman. Penelitian selanjutnya

dapat mencakup analisis kondisi penggunaan kendaraan.
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